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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Kurikulum 2013 
a. Orientasi Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi meningkatkan 
capaian pendidikan. Disamping kurikulum terdapat sejumlah faktor  
diantaranya adalah lama siswa bersekolah, lama siswa tinggal 
disekolah, pembelajaraan siswa aktif berbasis kompetensi, buku 
pegangan dan peranan guru sebagai ujung tombak pelaksana  
pendidikan. Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan 
dan keseimbangan antara kompetensi sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan.  Hal ini sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 
sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35, yaitu kompetensi 
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap,  pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan standar nasional 
yang telah disepakati. (Majid, 2017: 27-28) 
Menurut orientasi diatas, penulis berpendapat bahwa kurikulum 
2013 merupakan upaya pemerintah dalam strategi meningkatkan 
capaian pendidikan. Dalam kurikulum 2013, pengajar dituntut untuk 
terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap, 
ketrampilan dan pengetahuan. 
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b. Konsep Dasar Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.  
Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraan. (Poerwadarminta, dalam Majid, 2017:80) 
Pengertian secara luas, tema merupakan alat atau wadah untuk 
mengenalkan berbagai konsep kepada siswa agar siswa dapat 
memahami konsep secara mudah dan jelas. Dalam bukunya,  
Interdisciplinary Curriculum: Design and Implementation, Jacob 
(dalam Majid, 2017: 80-82)  menjelaskan bahwa tumbuh kembangnya 
minat dan kebutuhan atas kurikulum terpadu dipicu oleh hal berikut :  
1) Perkembangan pengetahuan.  
Kurikulum sekolah selalu ketinggalan dengan 
pertumbuhkembangan  pengetahuan yang sangat pesat dalam 
berbagai bidang.   
2) Fragmentasi jadwal pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran disekolah dibatasi oleh satuan waktu, 
jika waktu sudah habis pembelajaran yang berlangsung terpaksa 
terputus dan segera pindah dalam pembelajaran yang baru. 
3) Relevansi Kurikulum.  
Pembelajaran yang dialami anak menjadi tidak berguna ketika 
tidak mengerti untuk apa mempelajari Matematika, IPA, IPS, dan 
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lainnya. Pembelajaran hanya dilakukan demi pelajaran itu sendiri 
dan sekedar menghadapi tes dan ujian.  
4) Respon masyarakat terhadap fragmentasi pembelajaran.  
Ketika calon dokter di didik untuk menjadi dokter, dia tidak hanya 
diajarkan tentang hal hal yang bersifat fisik, biologis, dan media, 
dia pun diajar pula tentang filosofi manusia,  psikologi, etika dan 
komunikasi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis berpendapat bahwa 
pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dengan menggunakan tema 
dalam pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa.  
c. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran Tematik merupakan suatu strategi pembelajaran 
yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Keterpaduan dalam 
pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek 
kurikulum dan aspek belajar mengajar (Depdiknas, dalam Majid, 
2017:4). Desain pembelajaran tematik memungkinkan anak secara 
individual menjelajahi minatnya dan mengembangkan kemampuan 
berasimilasi dan berakomodasi. Konsep pembelajaran tematik terutama 
berfokus pada anak sebagai pelajar dan proses proses yang berkaitan 
dengan perkembangan berfikir dan belajar.  
Sedangkan Menurut Hadi Subroto (dalam Kadir, 2015:6) 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang diawali dengan 
13 
 
 
suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok 
bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang 
dilakukan secara spontan atau direncanakan baik dalam satu bidang 
studi atau lebih dan dengan beragam pengalaman belajar siswa, maka 
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna.  
Pengertian pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai 
berikut (Majid, 2017:86) : 
1) Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu 
sebagai pusat yang digunakan untuk memahami gejala 
gejala dan konsep konsep baik yang berasal dari bidang 
studi yang bersangkutan maupun dari bidang studi lama. 
2) Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan 
berbagai bidang studi yang mencerminkan dunia riil 
disekeliling dan dalam rentang kemampuan dan 
perkembangan anak. 
3) Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan 
ketrampilan anak secara simultan. 
4) Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi 
yang berbeda, dengan harapan anak akan belajar lebih baik 
dan bermakna.  
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Menurut beberapa pengertian pembelajaran tematik diatas, 
penulis berpendapat bahawa pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang diawali dengan tema yang dikaitkan dengan 
beberapa konsep atau pokok bahasan agar tercipta pembelajaran yang 
bermakna. Dengan  adanya pemaduan itu peserta didik akan 
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan secara utuh sehingga 
pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik. Bermakna maksudnya 
adalah bahwa pada pembelajaran tematik siswa dapat memahami 
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung atau nyata.  
d. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki karakteristik karakteristik 
sebagai berikut (Majid, 2017:89) :  
1) Berpusat pada siswa  
Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator. 
2) Memberikan pengalaman langsung 
Dengan pengalaman langsung siswa dihadapkan pada sesuatu yang 
nyata sebagai dasar untuk memahami hal hal yang lebih abstrak.  
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
Dalam pembelajaran tematik, pemisah mata pelajaran tidak begitu 
jelas karena focus pembelajaran diarahkan ke tema  yang berkaitan 
dengan kehidupan siswa. 
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4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian siswa 
mampu memahami konsep konsep tersebut secara utuh. Hal ini 
dibutuhkan untuk membantu siswa untuk menghadapi masalah 
masalah dalam kehidupan sehari hari.  
5) Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat 
mengaitkan bahan ajar dari suatu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran yang lainnya.  
6) Belajar sambil bermain dan menyenangkan 
Menerapkan pembelajaran sambil bermain agar siswa tidak bosan 
dan senang mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis berpendapat bahwa 
karakteristik pembelajaran tematik adalah berpusat pada siswa, 
memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak 
begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat 
fleksibel dan penerapan belajar sambil bermain agar menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan.  
e. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik 
Adapun rambu rambu pembelajaran tematik adalah sebagai 
berikut (Majid, 2017:91) :  
1) Tidak semua mata pelajaran harus disatukan  
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2) Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas 
semester 
3) Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan tidak harus 
dipadukan, dapat dibelajarkan secara tersendiri. 
4) Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, 
menulis dan berhitung serta penanaman nilai nilai moral. 
5) Tema tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, 
lingkungan, dan daerah setempat. 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik bersifat 
fleksibel yaitu jika ada mata pelajaran yang tidak sesuai dengan tema maka 
mata pelajaran boleh tidak disatukan dan boleh diajarkan sendiri. Dalam 
pemilihan tema juga memperhatikan karakteristik siswa, lingkungan dan 
daerah setempat.  
2. Kompetensi Dasar 
Materi yang penulis gunakan dalam ujicoba media pembelajaran 
adalah kelas V tema 8 subtema 1 pembelajaran 2, adapun Kompetensi Dasar 
sebagai berikut (Kusumawati, 2017:13) : 
Kompetensi Dasar (KD) :  
Bahasa Indonesia  
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 
nonfiksi  
4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan 
latar cerita yang terdapat pada teks fiksi 
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IPA 
3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 
kelangsungan makhluk hidup  
4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari 
berbagai sumber 
SBdP 
3.2 Memahami tangga nada  
4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan 
musik 
Menurut beberapa Kompetensi Dasar yang terdapat pada 
pembelajaran 2, penulis dapat menyimpulkan bahwa materi pokok yang 
terdapat pada pembelajaran 2 adalah Teks non fiksi (Bahasa Indonesia), 
siklus air (IPA), dan tangga nada (SBdP).   
3. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Miarso (dalam Haryono, 2015:48) mangemukakan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan dalam 
mengirim pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar yang 
disengaja,  bertujuan dan terkendali. Media juga dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi 
yang berlangsung antara pendidik dengan siswa (Sutikno, dalam 
Haryono, 2015:48) 
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Media pembelajaran adalah wahana penyalur pesan dan 
informasi belajar. Media pembelajaran yang dirancang secara baik akan 
sangat membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Nurseto, 2011:34). Sementara itu, menurut Gagne dan Briggs (dalam 
Arsyat, 2013:4) mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat 
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran, yang terdiri antara lain buku, tape recorder, kaset, video 
camera, video recorder,  film, slide, foto, gambar, grafis, televisi, dan 
komputer. Dengan kata lain media adalah komponen sumber belajar 
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional dilingkungan 
siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.   
Berdasarkan pengertian media pembelajaran dari berbagai 
pendapat diatas, maka peneliti berpendapat bahwa media pembelajaran 
merupakan komponen sumber belajar atau perantara fisik  yang dapat 
menyampaikan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses 
belajar yang disengaja,  bertujuan dan terkendali. 
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Berdasarkan rancangannya media pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan memiliki dua jenis yaitu media sederhana (langsung 
dapat dimanfaatkan yang ada dilingkungan) dan media yang kompleks  
atau canggih. Sedangkan dilihat dari bentuk nya media dibedakan 
menjadi beberpa jenis yaitu a) media dua dimensi. b) media tiga 
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dimensi. c) media pandang diam dan d) media pandang bergerak 
(Haryono, 2015:51).   
Menurut bentuk informasi yang digunakan, penulis dapat 
memisahkan dan mengklasifikasi media dalam lima kelompok besar, 
(Nurseto, 2011:23) yaitu :  
1) Media visual diam 
2) Media visual gerak 
3) Media audio  
4) Media audio visual diam 
5) Media audio visual gerak 
Menurut taksonomi Leshin, dkk (dalam Arsyat, 2013:79-98) 
media pembelajar dikelompokan menjadi beberapa jenis yaitu antara 
lain : 
1) Media berbasis manusia 
2) Media berbasis cetakan 
3) Media berbasis visual 
4) Media berbasis audio visual 
5) Media berbasis komputer 
Menurut pendapat beberapa ahli diatas, penulis berpendapat 
bahwa media miniatur Balekambang termasuk jenis media tiga dimensi 
berbasis visual gerak. Jenis tersebut dapat dilihat dari bentuk fisik dan 
cara penggunaannya.   
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c. Fungsi dan Manfaat 
Dalam usaha untuk memanfaatkan media sebagai alat bantu 
mengajar, Edgar Dale dalam bukunya “Audio visual methods in 
teaching” Edgar Dale membuat klasifikasi menurut dari yang paling 
abstrak ke yang paling konkret (Arsyat, 2013:14). 
 
Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
 
Klasifikasi tersebut kemudian dikenal sebagai “kerucut 
pengalaman Edgar Dale”. Berikut adalah contoh media pembelajaran 
berdasarkan tingkatan kerucut pengalaman Edgar Dale dari yang paling 
abstrak ke yang paling konkret : 
a. Lambang kata  : simbol dalam bentuk kata kata 
b. Lambang visual : simbol gambar, bentuk, atau gerakan 
c. Gambar diam : gambar, sketsa, karikatur, poster grafik dll. 
d. Gambar hidup : gambar bergerak, ilustrasi   
e. Televisi  : tayangan film televisi  
f. Darmawisata :kunjungan singkat dengan tujuan pendidikan 
Lambang 
kata
Lambang 
visual
Gambar diam,
rekaman radio
Gambar hidup, pameran
Televisi
Darmawisata
Dramatisasi
Pengalaman tiruan
Pengalaman langsung
Abstrak 
Konkret 
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g. Pengalaman tiruan       : simulasi peristiwa, bermain peran  
h. Pengalaman langsung : media dalam bentuk objek nyata  
Sudjana dan Rivai (dalam Nurseto, 2011:22) mengemukakan 
beberapa manfaat media dalam proses belajar siswa, yaitu :  
1) Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran 
akan lebih menarik perhatian mereka. 
2) Makna bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas sehingga 
dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan 
serta tercapainya tujuan pembelajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi tidak semata mata 
didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata kata. 
4) Siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, 
tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, 
mendemonstrasikan, melakukan langsung dan memerankan.  
Arsyad (dalam Haryono, 2015:51) menyimpulkan pendapat 
beberapa ahli bahwa manfaat penggunaan media pembelajaran 
adalah: 
1) Dapat memperjelas penyampaian pesan dan informasi 
2) Mengarahkan perhatian anak sehingga muncul motivasi belajar 
3) Mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu 
4) Memberikan pengalaman yang sama kepada setiap siswa 
Berdasarkan fungsi dan manfaat media diatas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa media mempunyai banyak manfaat dalam 
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membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media 
pembelajaran yang tepat juga dapat menumbuhkan motivasi belajar 
anak, dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena media 
adalah perantara guru dalam mengkongkritnya materi yang masih 
abstrak.  
d. Cara Pemilihan Media Pembelajaran 
Beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam pemilihan 
media pembelajaran adalah sebagai berikut (Arsyat, 2013:74-75) : 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, prinsip, atau generalisasi.  
3) Praktis, luwes dan bertahan 
4) Guru terampil menggunakannya 
5) Pengelompokan sasaran 
6) Mutu teknis 
Sedangkan yang dijelaskan oleh Sutikno (dalam Haryono, 
2015:66) penguasaan ilmu pendidikan diantaranya adalah kemampuan 
/penguasaan media pembelajaran. Nana Sudjana (dalam Haryono,  
2015:67) mengemukakan bahwa dalam pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran hendaknya memperhatikan prinsip prinsip sebagai 
berikut:  
1) Menentukan jenis media dengan tepat 
2) Menetapkan atau mempertimbangkan subjek dengan tepat 
3) Menyajikan media dengan tepat 
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4) Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, 
tempat dan situasi yang tepat. 
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pemilihan 
media pembelajaran guru harus menganalisa media seperti apa yang 
dibutuhkan siswa, dan juga media dapat membantu guru sebagai 
perantara dalam menyampaikan isi materi yang abstrak menjadi lebih 
kongkret dan menciptakan pengalaman belajar siswa.  
4. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya adalah pengaruh, 
akibat, atau membawa hasil. Efektivitas dapat digunakan dalam 
pembelajaran, artinya pembelajaran akan efektif jika mampu memberikan 
pengetahuan atau pengalaman baru kepada siswa. Untuk mengetahui 
efektivitas media dapat diketahui dengan melakukan analisis data dari 
prestasi hasil pretest dan posttest siswa sebelum dan setelah menggunakan 
produk pengembangan media maket Balekambang. Suatu usaha dikatakan 
efektif apabila usaha itu mencapai tujuannya, sedangkan efektivitas 
menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan. Kegiatan uji efektivitas ini 
dilakukan menggunakan rancangan one group pretest-postest design, 
(Saputri, 2016:4-6). Adapun rancangannya adalah sebagai berikut : 
 
 Keterangan  :  
 Variabel terkait  : Hasil belajar siswa  
  O1   : Skor Pretest 
  O2   : Skor Postest 
  X   : Perlakuan yang diberikan (Treatment) 
  
O1   X O2 
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5. Media Maket Balekambang 
a. Pengertian Media Maket Balekambang 
Media maket Balekambang merupakan jenis media 3Dimensi, 
media miniatur Balekambang tergolong dalam jenis media visual gerak 
dengan memperagakan proses terjadinya siklus air dibumi dengan 
objek pantai Balekambang yang penulis pilih karena pantai 
Balekambang merupakan salah satu icon tempat wisata yang terdapat 
dikabupaten Malang. Media maket Balekambang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran tematik tema 8 lingkungan sahabat kita 
subtema 1 manusia dan lingkungan. 
Jadi media ini merupakan media miniatur dengan konsep pantai 
Balekambang sebagai perantara menyampaikan materi siklus air karena 
media ini dapat memperagakan terjadinya siklus air dan dapat 
memberikan pengalaman belajar siswa yang bermakna, media ini juga 
dapat dikaitkan dengan materi lain yang ada dalam tema 8 subtema 1 
kelas 5.   
b. Manfaat Media Maket Balekambang 
Adapun manfaat media miniatur Balekambang adalah : 
1) Memotivasi siswa untuk lebih semangat belajar 
2) Media miniatur Balekambang dapat memberikan pengalaman 
belajar kepada siswa 
3) Dapat membantu guru dalam menyampaikan materi yang masih 
abstrak agar menjadi lebih kongkrit. 
4) Siswa menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan.  
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5) Menumbuhkan kesadaran guru dan perangkat sekolah bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang konkrit dapat memberi 
banyak manfaat kepada siswa.  
Jadi pengembangan media miniatur Balekambang dapat 
memberikan beberapa manfaat dalam upaya sekolah atau guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Media miniatur Balekambang dapat 
sebagai perantara guru dalam menyampaikan materi agar memberi 
pengalaman belajar siswa yang bermakna, dapat menumbuhkan 
motivasi siswa untuk lebih semangat belajar dan menumbuhkan 
kesadaran guru atau perangkat sekolah bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dapat memberi banyak manfaat kepada siswa 
dapat menunjang prestasi belajar siswa.  
c. Karakteristik Media Miniatur Balekambang 
Karakteristik media miniatur Balekambang adalah : 
1) Merupakan media 3D dengan alas persegi yang panjang sisinya 
100cm 
2) Dapat digunakan dalam pembelajaran individu dan kelompok 
3) Desain media ini adalah salah satu icon wisata kabupaten Malang 
yaitu pantai Balekambang 
4) Media ini berwarna warni menyerupai pantai Balekambang  
5) Media ini dapat memperagakan proses terjadinya siklus air yaitu 
terjadinya hujan, penyerapan air dan terjadinya penguapan air laut 
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Dengan karakteristik media miniatur diatas penulis berharap 
media dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran dikelas dan 
membantu guru sebagai perantara dalam menyampaikan materi 
pembelajaran yang masih abstrak menjadi lebih kongkret agar mudah 
dipahami oleh siswa, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
dengan media yang menyerupai pantai Balekambang pada semestinya 
dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa. 
d. Desain  
Media yang penulis buat adalah media miniatur dengan desain 
salah satu icon wisata kab Malang yaitu pantai Balekambang. Penulis 
ingin mengangkat kearifan lokal kabupaten Malang yaitu pantai 
Balekambang untuk ditunjukan kepada siswa siswi SDN 2 Pujon Kidul.  
Ukuran media yang penulis buat adalah dengan alas persegi dengan 
panjang sisi 100 cm. Untuk desain penulis membuat menyerupai pantai 
Balekambang pada semestinya yaitu terdapat pasir putih, air laut, 
pohon, pulau kecil yaitu pulau ismoyo, perahu, PLTA, jembatan 
menuju pulau ismoyo dan pura yang terdapat pulau ismoyo. Untuk 
desain bagian atas menulis membuat awan buatan dan matahari buatan, 
disini penulis membuat awan yang dapat menurunkan hujan dengan 
bantuan waterpompa. Dan untuk matahari penulis menggunakan lampu 
LED berwarna kuning yang diletakan diatas laut agar membantu proses 
penguapan. Dalam pemberian warna miniatur penulis akan 
memberikan warna sesuai dengan warna pantai Balekambang pada 
semestinya.  
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Gambar 2.2 Desain Maket Balekambang  
Jadi media yang penulis kembangkan memiliki desain pantai 
Balekambang yang merupakan kearifan lokal kab Malang atau salah 
satu icon wisata yang berada di Kabupaten Malang. Media maket ini 
dapat sebagai perantara guru dalam menyampaikan materi siklus air 
agar pembelajaran menjadi lebih kongkret dan memberi pengalaman 
yang bermakna kepada siswa, media ini juga dapat dikaitkan dengan 
materi pembelajaran lain yang terpadat pada tema 8 subtema 1. 
e. Kelebihan dan Kelemahan 
Kelebihan dan kelemahan media maket Balekambang adalah:  
Kelebihan   : 
1. Dapat digunakan dalam pembelajaran tematik 
2. Dapat memberi motivasi belajar siswa  
3. Membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran 
4. Menciptakan suasana belajar aktif, kreatif dan menyenangkan 
5. Media aman digunakan dan awet 
6. Penampilan menarik 
7. Mengangkat kearifal lokal kab Malang 
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Kelemahan  : 
1. Proses pembuatan membutuhkan waktu kurang lebih 3 minggu. 
2. Biaya pembuatan media mahal.  
3. Membutuhkan ruang khusus untuk menyimpan media karena 
bentuk media yang besar. 
4. Membutuhkan 2 atau 3 orang untuk memindahkan media 
Jadi berdasarkan paparan kelebihan dan kekurangan 
pengembangan media maket Balekambang diatas, pengembangan 
media ini tidak hanya mempunyai banyak manfaat saja, namun juga 
mempunyai kelemahan yaitu diantaranya dalam proses pembuatan 
media maket ini memerlukan waktu yang cukup lama yaitu 2 sampai 3 
minggu pengerjaan.   
6. Teori Penelitian Pengembagan 
Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian 
yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk, konsep, metode, alat, 
program atau cara yang dapat membantu mempermudah dan mengatasi 
permasalahan yang dihadapi manusia. Penelitian pengembangan bidang 
pendidikan berupaya menciptakan produk yang bermanfaat dan dapat 
membantu peningkatan kualitas pendidikan.  
Ada beberapa model dan tahapan yang digunakan sebagai pedoman 
penelitian. Namun dalam pengembangan media maket Balekambang ini 
penulis menggunakan model pengembangan ADDIE. Model 
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pengembangan ini memiliki 5 langkah utama yaitu Anaysis, Design, 
Development, Implementation dan Evaluation ( Hasyim, 2016: 98) : 
B. Kajian Penelitian yang relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menerapkan media 
pada pembelajaran materi siklus air pada kelas 5 Sekolah Dasar. Penelitian 
yang direncanakan oleh peneliti harus memiliki keterkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya, akan tetapi peneliti harus menjaga 
keoriginalitasan dalam pengembangkan penelitian ini. Berikut adalah beda 
penelitian terdahulu dengan sekarang.  
Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Reni Puspitasari (2011) 
dengan judul “Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Tentang Konsep Siklus Air Pada Pelajaran IPA Kelas V SD” dengan 
hasil penelitian terjadi peningkatan aktivitas siswa dan peningkatan hasil 
belajar siswa dengan prosentase aktivitas siswa pada siklus I  50,26% 
meningkat pada siklus II menjadi 82,83% dan prestasi hasil belajar siswa 
pada siklus I 62% menjadi 90%. 
Beda penelitian terdahulu dan sekarang adalah penelitian terdahulu 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan penelitian yang 
sekarang merupakan penelitian pengembangan. Dalam penyampaian materi 
siklus air peneliti terdahulu menerapkan media gambar (2D) sedangkan 
penelitian yang sekarang menerapkan media miniatur Balekambang (3D). 
Media pada peneliti terdahulu hanya dapat diterapkan pada pembelajaran 
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IPA siklus air saja namun pada penelitian sekarang sudah dapat diterapkan 
pada pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 pembelajaran 2. 
Berdasarkana penelitian terdahulu yang diteliti oleh Erna Setiyo 
Indahwati (2011) dengan judul “Penggunaan Media Miniasi Dalam 
Pembelajaran Langsung Untuk Meningkatkan Minat Belajar dan 
Pemahaman Konsep Daur Air Pada Siswa Kelas V SD” dengan hasil 
penelitian pada siklus II mengalami peningkatan pengelolaan kelas 
meningkat menjadi 82,37% (baik), keaktifan siswa meningkat menjadi 
75,38%. Sedangkan untuk pemahaman konsep pada siklus I sebesar 62,50% 
meningkat pada siklus II menjadi 84,37%. Dan peningkatan minat belajar 
siswa yang semula 58% (sedang) meningkat menjadi 70,7 % (tinggi). 
Beda peneliti terdahulu dan sekarang adalah yang pertama sasaran 
media tersebut, yaitu peneliti terdahulu hanya terfocus pada 1 mata pelajaran 
saja yaitu IPA materi siklus air, sedangkan peneliti sekarang sudah 
mengarah ke tematik yaitu tema 8 subtema 1. Serta peneliti terdahulu hanya 
membuat media 3D saja sedangkan peneliti yang sekarang membuat 
miniatur balekambang dengan disertai imitasi hujan yang mengalir dari 
pulau ke laut. 
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Tabel 2.1 Penelitian Relevan   
No  Judul penelitian 
terdahulu  
Hasil penelitian Persamaan dan 
perbedaan   
1 Reni Puspitasari 
(2011) dengan judul 
“Penggunaan Media 
Gambar untuk 
Meningkatkan Hasil 
Belajar Tentang 
Konsep Siklus Air 
Pada Pelajaran IPA 
Kelas V SD” 
Hasil penelitian terjadi 
peningkatan aktivitas 
siswa dan peningkatan 
hasil belajar siswa dengan 
prosentase aktivitas siswa 
pada siklus I  50,26% 
meningkat pada siklus II 
menjadi 82,83% dan 
prestasi hasil belajar siswa 
pada siklus I 62% menjadi 
90%. 
 
Persamaan : 
- Terdapat materi siklus 
air  
- Objek penelitian siswa 
kelas 5 
Perbedaan : 
- Jenis media peneliti 
terdahulu adalah 2D, 
sedangkan pada 
penelitian sekarang 3D 
- Dapat diterapkan pada 
tematik  tema 8 
subtema 1 
 
2 Erna Setiyo 
Indahwati (2011) 
dengan judul 
“Penggunaan Media 
Miniasi Dalam 
Pembelajaran 
Langsung Untuk 
Meningkatkan Minat 
Belajar dan 
Pemahaman Konsep 
Daur Air Pada Siswa 
Kelas V SD” 
Hasil penelitian ini adalah 
siklus II mengalami 
peningkatan pengelolaan 
kelas meningkat menjadi 
82,37% (baik), keaktifan 
siswa meningkat menjadi 
75,38%. Sedangkan untuk 
pemahaman konsep pada 
siklus I sebesar 62,50% 
meningkat pada siklus II 
menjadi 84,37%. Dan 
peningkatan minat belajar 
siswa yang semula 58% 
(sedang) meningkat 
menjadi 70,7 % (tinggi). 
 
Persamaan : 
- Menerapkan media 3D 
- Terdapat materi siklus 
air  
- Objek penelitian siswa 
kelas 5 SD 
Perbedaan : 
- Desain media peneliti 
yang sekarang 
mengangkat kearifan 
lokal kab Malang yaitu 
pantai Balekambang 
- Media miniatur 
Balekambang dapat 
memperagakan 
ilustrasi siklus air 
- Dapat diterapkan pada 
pembelajaran tematik 
tema 8 subtema 1 
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C. Kerangka Pikir 
 
 Kondisi Ideal : 
Guru harus dapat mengembangkan 
potensi kognitif siswa melalui proses 
belajar yang bermakna. Bermakna 
maksudnya adalah bahwa pada 
pembelajaran tematik siswa dapat 
memahami konsep yang mereka 
pelajari melalui pengalaman langsung 
atau nyata. 
Kondisi Sekolah : 
- Minimnya penggunaan media 
pembelajaran 
- Teacher center  
- Pembelajaran terpaku pada buku 
tematik 
- Media yang digunakan guru belum 
bisa memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna (masih 
bersifat abstrak) 
Analisa Kebutuhan : 
1. Siswa pasif dan masih terpaku terhadap guru  
2. Media pembelajaran yang diberikan guru masih bersifat abstrak atau belum memberikan 
pengalaman belajar 
 
Pengembangan media maket Balekambang untuk pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 kelas 
5 Sekolah Dasar 
Model penelitian pengembangan 
ADDIE 
Hasil  :  
- Media maket Balekambang untuk pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 
kelas 5 Sekolah Dasar 
- Untuk mengetahui efektivitas media maket Balekambang untuk pembelajaran 
tematik tema 8 sub tema 1 kelas 5 Sekolah Dasar 
Analysis : 
mengumpulkan data 
permasalahan atau 
kelemahan yang 
menjadi pendorong 
pengembangan 
Design : merumuskan 
alternatif pemecahan 
masalah dengan 
mendesain produk 
dengan detail 
Development : 
pembuatan produk 
berdasarkan desain 
rancangan yang telah 
dibuat  
Implementation : 
melaksanakan 
pembelajaran dan 
menerapkan desain 
 
Evaluation : 
Evaluasi produk pengembangan dan 
hasil belajar. Elavuasi dapat dilakukan 
terhadap lima komponen ADDIE   
